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KATA PENGANTAR PENULIS

 Buku ini adalah tulisan penulis mengenai berbagai masalah 
keamanan di abad ke-21, saat dunia berada di dua dasawarsa awal 
milenium baru. Seluruh artikel ditulis setelah satu dasawarsa Perang 
Dingin berakhir. Bentuk ancaman dan masalah keamanan yang 
muncul jelas telah berbeda dari tahun-tahun di milenium sebelumnya, 
yang hanya diwarnai perang antarnegara, perang saudara atau konflik 
internal, serta aksi separatisme, akibat adanya perbedaan ideologi, 
visi dan tujuan bernegara. Munculnya serangan terorisme terhadap 
gedung kembar World Trade Centre pada 11 September 2001, atau 
Peristiwa 9/11, yang kemudian diikuti invasi Amerika Serikat (AS) 
ke Afghanistan untuk menyingkirkan Pemerintah Taliban yang 
mendukung kelompok teroris internasional, Al-Qaeda, telah menjadi 
titik awal yang mulai mendorong penulis menyusun berbagai artikel 
atau esei mengenai ancaman dan masalah keamanan di milienium 
baru. Invasi AS ke Irak pada 19 Maret 2003, untuk menjatuhkan 
Saddam Hussein, yang dituding menyimpan senjata pemusnah massal 
(weapons of mass destruction) yang rawan digunakan kelompok-
kelompok terorisme internasional yang ditengarai didukungnya 
selama ini, telah memotivasi penulis untuk menuliskan lebih banyak 
lagi berbagai ancaman dan masalah keamanan di milenium baru ini. 
Di bulan Maret 2003 itu merebak wabah penyakit yang cepat menular 
dan ganas di seluruh dunia, yakni pandemik SARS, sehingga turut 
menjadi ancaman dan masalah keamanan baru, yang berdimensi tidak 
biasa atau bersifat non-tradisional untuk membedakannya dari yang 
tradisional dikenal selama ini, yakni ancaman dan masalah militer, 
yang mengancam eksistensi umat manusia sejagad pasca-TBC, kolera, 
flu-Spanyol, sampar, atau pes, lepra dan lain-lain.

 Munculnya sekaligus masalah keamanan dunia yang 
bersumber dari terorisme internasional, baik yang didukung negara 
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maupun tidak, dan merebaknya wabah penyakit, yang mengakibatkan 
korban material dan manusia masif, kemudian menjadi pemicu dari 
pentingnya melakukan pembahasan mendalam mengenai segala 
bentuk tantangan keamanan di milenium baru. Hanya dalam tempo 
dua dasawarsa saja, berbagai jenis ancaman dan masalah keamanan 
muncul silih berganti dan semakin beragam jenis dan variannya. 
Yang bersifat militer telah ditandai dengan berkembangnya masalah 
terorisme internasional yang kian dominan, didukung para aktor 
non-negara, konflik berskala atau intensitas rendah di negara dan 
berbagai kawasan, yang kemudian berkembang menjadi proxy war, 
karena aktor domestik kemudian mengundang negara-negara asing 
untuk membantu menyelesaikannya. Sebagai konsekuensinya, baik 
aktor negara maupun non-negara, selanjutnya terlibat bersama dan 
berkepanjangan dalam konflik di sebuah negara dan kawasan. Negara 
asing yang terlibat pun tidak hanya satu negara saja, di samping tingkat 
intensitas keterlibatan mereka yang mendalam dan sulit dihentikan, 
sehingga menimbulkan implikasi yang kompleks dan hebat, yang tidak 
hanya implikasinya, tetapi juga perangnya sulit dihentikan, karena 
sudah menyangkut perang berdimensi baru, yakni Perang (War) 4.0, 
dengan karakteristik yang berlainan dari masa-masa sebelumnya.

Globalisasi dan konsekuensinya, yang membuat mobilitas 
manusia tidak terbatas juga melahirkan ancaman dan masalah 
keamanan baru yang kompleks dan tidak mudah diatasi, mengingat 
lalu lintas manusia sulit dibatasi, apalagi dihentikan. Sementara, isu-isu 
degradasi lingkungan hidup yang menghangat karena menimbulkan 
dampak kerusakan yang menghebat kepada umat manusia dan dunia 
di milenium baru, mendorong penulis membahas masalah ini secara 
dominan di sana-sini, dengan berbagai tema dan perspektif dan yang 
beragam. Demikian juga, dengan meningkat secara drastis dan kian 
berbahayanya berbagai aktivitas manusia atau aktor non-negara di 
berbagai kawasan, buku ini mempresentasikan kembali berbagai karya 
penulis mengenai, antara lain perang antarbandar atau geng narkoba. 
Selain itu, masih terdapat bahasan tentang adopsi dan implementasi 
demokrasi dan tata-kelola pemerintahan (bad governance) yang 
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buruk, baik yang pernah penulis bahas sebelumnya, maupun baru 
sama sekali, dalam buku ini. Ancaman dan masalah pandemik yang 
dibahas pun termasuk yang terkini, yakni terkait dengan merebaknya 
wabah penyakit virus Corona jenis terbaru, yakni SARS-CoV-2, yang 
disebut juga sebagai Covid-19. 

Dengan demikian, buku ini memuat dan membahas berbagai 
masalah keamanan di milenium baru secara lebih komprehensif 
dan beragam. Diharapkan, para pembaca, terutama kalangan dunia 
akademik, memperoleh tambahan literatur untuk bahan studi, yang 
belakangan tampak semakin sulit didapat. Ini disebabkan karena kaum 
akademisi negeri ini belakangan lebih banyak tersita waktunya dan 
lebih tertarik dan tertantang untuk memenuhi seruan ‘ilmu untuk ilmu’ 
saja daripada mengombinasikan dengan melihat manfaat realistis ilmu 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dengan kehadiran 
buku ini masyarakat diharapkan dapat memperoleh pema haman yang 
lebih baik mengenai berbagai ancaman dan masalah keamanan di 
milenum baru, yang sangat berbeda, karena jauh lebih berkembang, 
sejalan dengan dinamika perkembangan dunia yang kian kompleks 
dan sulit diatasi, sehingga perasaan tidak aman (insecurity) muncul 
di mana-mana. Jadi, sebagai penutup pengantar buku ini, tidaklah 
berlebihan dikatakan Barry Buzan (1989), pakar studi keamanan 
dan hubungan internasional ketika mulai memperkenalkan beberapa 
dasawarsa sebelumnya, di era pasca-Perang Dingin, mengenai sulitnya 
membatasi masalah keamanan yang semakin beragam, namun sangat 
terkoneksi satu dengan lainnya, sehingga upaya mencari solusi dan 
penanganannya menjadi kian sulit.

 
 Jakarta, Agustus 2020
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Bab 1

P R O L O G:
SALAH KAPRAH MEMAHAMI KEAMANAN

“Gewalt ist die Waffe der Wache.“ Kekerasan adalah senjata si 
lemah. Semboyan ini mudah dilihat di Jerman karena terpampang 
di banyak tempat. Secara realistis, ungkapan yang berbau filosofis, 
namun mudah dipahami itu, efektif bekerja. Karena tingkat kekerasan 
di negeri itu sangat rendah dibandingkan dengan di AS yang terkenal 
dengan budaya Wild-West akibat penggunaan senjata api yang bebas, 
seperti dalam kasus di Universitas Virginia. Juga, jika hal di atas 
dibandingkan dengan kondisi di negara tetangganya, Prancis, yang 
memiliki semboyan liberte, egalite et fraternite (persaudaraan), 
ataupun Indonesia yang memiliki Pancasila, namun sarat dengan kultur 
kekerasan, termasuk di sekolah-sekolah dengan praktek bullying guru 
atau murid seperti di IPDN (Institut Pemerintahan Dalam Negeri) . 

 Jerman telah meninggalkan pemujaan terhadap kekuatan fisik 
a la Sparta atau Romawi. Padahal, dengan kekerasan Hitler mengikuti 
keberhasilan Napoleon menguasai Eropa hingga Afrika Utara. 
Kesadaran atas dampak pemujaan kekerasan telah terbangun dari 
pengalaman pahit yang dialami negeri itu kemudian seiring dengan 
kemajuan peradaban. Tanpa penggunaan kekuatan dan ancaman 
kekerasan bukan berarti negara dan pemerintah di Jerman tidak ada 
wibawanya. Sebab, orang tetap takut melakukan kejahatan baik di 
wilayah publik maupun individual. Angka kejahatan rumah tangga 
di sana pun jauh lebih kecil dibandingkan dengan negara demokrasi 
maju AS, apalagi dengan negara non-demokrasi. 
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Sementara, di AS, begitu banyak aparat keamanan berjaga-jaga 
dan melakukan patroli di seluruh wilayah negeri setiap waktu. Tentara 
AS juga merupakan kekuatan terbesar dan terkuat di dunia pasca-
Perang Dingin. Tetapi, warganya selalu merasa tidak aman sehingga 
harus melengkapi diri dengan senjata api.

 Di Jerman, polisi tidak perlu bawa senjata api, bahkan pisau 
sekalipun. Mereka tidak tampak berkeliaran. Di Inggris, yang lebih 
ekstrem, polisinya gemuk-gemuk, berusia uzur, dan banyak di 
antaranya wanita. Jauh dari penampilan atletis, apalagi menyeramkan. 
Jika mendaftar di Polri, pasti mereka tidak lulus. Masa lalu yang sarat 
dengan perang, refleksi prioritas penggunaan kekuatan dalam solusi 
masalah, telah mengubah karakter Eropa, terutama Jerman, yang 
pernah hancur akibat dua kali perang dunia. 

 Di AS, justru sebaliknya, kemenangan perang membuat mereka 
haus glorifikasi. Budaya kekerasan meluas di dalam negeri, tidak hanya 
di luar negaranya. Di Jerman dan negara Eropa lainnya, warga takut 
memulai kekerasan, sebab mereka akan berhadapan dengan hukum 
yang tidak kompromi. Penegakan hukum menjadi perisai wibawa 
negara dan pemerintah. Tidak aneh, polisi yang gemuk-gemuk dan 
tua-tua itu disegani oleh anak-anak muda berbadan kekar, termasuk 
Irokesen, simpatisan Neo-Nazi.

 Untuk menunjukkan kuat, tidak harus melakukan show of 
force. Kekuatan militer dan senjata Jerman tidak sehebat AS. Namun, 
negara dan aktor non-negara manapun akan berpikir ulang kalau mau 
menjadikan Jerman sebagai mandala perang atau sasaran aksinya. 
Kapabilitas yang tinggi dalam penyelesaian masalah, kekuatan hukum 
dan ekonomi, dan terakhir, kepercayaan warga terhadap negara dan 
pemerintah menciptakan deterrence bagi pihak yang berniat buruk. 
Karenanya, Jerman tidak tergantung pada pemanfaatan senjata-
senjata strategis, termasuk tawaran payung nuklir AS.

 Dapat diargumentasikan, hanya negara dengan kemampuan 
seperti Jerman yang bisa mengandalkan soft power. Indonesia, seperti 
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yang dikehendaki Presiden Susilo Bambang Sudhoyono (SBY) tidak 
akan bisa mengandalkan soft power, karena tidak relevan dan signifikan. 
Sebagai contoh, menjaga keamanan sendiri belum beres. Konflik 
sosial mudah muncul, dan penggunaan kekerasan dalam resolusi 
konflik sangat tinggi. Antara aparat keamanan sendiri, kepolisian dan 
militer, sering pecah bentrokan. Yang lebih buruk, aparat keamanan 
justru menjadi pihak yang harus diamankan negara, karena terlibat 
pelanggaran hukum, seperti narkoba, dan kegiatan racketeering.

Alih-alih fokus menjaga keamanan, aparat keamanan di 
Indonesia terjerat bisnis untuk kepentingan individual, kelompok, 
dan institusional. Karena negara tidak mampu menyediakan 
keamanan, satuan keamanan swasta bermunculan. Keamanan lalu 
menjadi bisnis menguntungkan, yang seharusnya tidak boleh jika 
negara berfungsi efektif, bukan failed-state. Jangan disalahkan, jika 
Kedubes asing yang merasa terancam akan meminta jasa Yakuza atau 
penyedia jasa keamanan lokal. Ini sumber penghasilan alternatif bagi 
organisasi paramiliter selain pemasukan dari kegiatan parpol (partai 
politik). Sindrom minderheids complex belum lenyap, termasuk dalam 
menghadapi negara kecil Singapura. Karena cemas dengan langkanya 
belanja pertahanan, negeri sendiri dibuka untuk ’dieksplotasi’ bagi 
militer asing. Bahkan sebelumnya, kedaulatan wilayah udara sendiri 
(di atas Riau kepulauan) dikontrol negara lain.

 Kekeliruan memahami keamanan terjadi juga di DPR. Kini 
sejumlah besar polisi dengan pos khusus dan peralatan canggihnya 
di gedung DPR, dianggap tidak cukup, walau Polda Jaya cuma 
sekitar 400 meter dari DPR. Belakangan telah direkrut lagi, dengan 
pelatihan militer oleh dan eks-TNI melalui outsourcing, sehingga 
sekarang terdapat 400-an satpam. Akibatnya, DPR turut mendukung 
privatization of security. 

Itu pun masih belum cukup. Lalu dibeli peralatan mahal, mulai 
pendeteksi bom mobil di gerbang depan dan belakang, dan pendeteksi 
individu di setiap pintu masuk. Belakangan, dipasang peralatan dan 
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dibuat kartu khusus yang membatasi akses masuk tamu. Alasannya, 
anggota DPR terus diganggu pedagang, peminta sumbangan, dan 
hilangnya laptop serta uang. Mereka lupa, rasa tidak aman telah 
diciptakan sendiri dengan berkembangnya politik uang dan brokerage 
di parlemen, seperti kasus dana bencana, DKP, RUU, pansus, dan 
lain-lain. Sedangkan pembuatan kartu akses tidak akan menjamin 
pedagang, peminta sumbangan, dan pencuri berhenti datang, selama 
semua manusia di balik peralatan canggih itu tidak bertanggung jawab. 

 Di DPR, sesungguhnya tidak diperlukan penjagaan masif 
dan mencolok, yaitu satpam dengan jungle uniform menyeramkan, 
bersepatu lars, dan senjata tajam. Karena, lingkungan DPR harus 
menjadi wilayah contoh dijunjung tingginya civil liberties. Ia tidak 
boleh seperti Hotel Mulya yang membatasi akses tamu ke lantai lain. 
Di parlemen asing ada penjagaan dan pemeriksaan, tetapi tidak rumit 
dan mencolok, apalagi membatasi akses rakyat berinteraksi dengan 
wakilnya. Apakah ini akibat salah studi banding atau karena studi 
banding yang lalu belum lengkap? Tentu saja kartu akses bagian 
dari security industrial complex DPR yang pembiayaannya mahal dan 
lukratif. 
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